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ABSTRACT 

Toddlerhood is an important period in the development process in humans. Development in 
toddler age determines the success of children's development in the next period. 
Achievement of development in infants that is not optimal is the impact of stunting. As a 
result of this stunting can have an impact on delays in growth and development in infants. So 
the need for stimulation or stimulation from the family, especially mothers. If the family 
especially the mother does not have good knowledge about the development of toddlers, 
then the child can have developments that are not by his age. This study aims to find out the 
description of the mother's knowledge about toddler development. The research method 
used is the Systematic Literature Review. Data collection strategies used are secondary 
data from the results of research through articles on search sites with keywords mother's 
knowledge, development, and toddlers. The number of respondents in the study around 30-
106 mothers of children under five. The results of the conclusions in this study indicate that 
there is good knowledge in the language and social aspects, as well as inadequate 
knowledge in gross and fine motor aspects. It is recommended to the health center in 
particular or health services to always provide counseling related to the continued growth 
and development of infants in the Integrated Healthcare Center every month, so that 
parents, especially mothers of children under five, can pay attention to developments that 
occur in infants according to their age. 
Keywords: Mother's knowledge, Development, Toddler  
 

ABSTRAK 
Masa balita merupakan periode penting dalam proses perkembangan pada manusia. 
Perkembangan pada usia balita menjadi penentun keberhasilan perkembangan anak di 
periode selanjutnya. Capaian perkembangan pada balita yang tidak maksimal merupakan 
dampak dari stunting. Akibat dari stunting ini bisa berdampak pada keterlambatan 
pertumbuhan dan perkembangan pada balita. Sehingga perlu adanya stimulasi atau 
rangsangan dari keluarga terutama ibu. Jika keluarga terutama ibu tidak memiliki 
pengetahuan yang baik tentang perkembangan balita, maka anak tersebut bisa memiliki 
perkembangan yang tidak sesuai dengan usianya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan ibu tentang perkembangan balita. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu Systematic Literatur Review. Strategi pengumpulan data yang digunakan 
yaitu data sekunder dari hasil penelitian melalui artikel pada situs pencarian dengan kata 
kunci pengetahuan ibu, perkembangan, dan balita. Jumlah responden dalam penelitian 
sekitar 30-106 ibu balita.  Hasil kesimpulan pada penelitian ini menunjukan terdapat 
pengetahuan baik pada aspek bahasa dan sosial, serta pengetahuan kurang pada aspek 
motorik kasar dan halus. Direkomendasikan kepada pihak puskesmas khususnya atau 
pelayanan kesehatan untuk senantiasa memberikan penyuluhan yang berkaitan dengan 
keberlangsungan tumbuh kembang pada balita di posyandu setiap bulannya, sehingga para 
orangtua terutama ibu balita bisa memperhatikan perkembangan yang terjadi pada balita 
sesuai dengan usianya. 
Kata kunci : Pengetahuan Ibu, Pekembangan, Balita  
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PENDAHULUAN 

Balita adalah anak usia dibawah 5 
tahun dengan karakteristik pertumbuhan 
cepat pada usia 0-1 tahun, dimana umur 5 
bulan berat badan naik 2 kali berat badan 
lahir dan berat badan naik 3 kali dari berat 
badan lahir pada umur 1 tahun dan 
menjadi 4 kali pada umur 2 tahun. Masa 
balita merupakan periode penting dalam 
proses perkembangan pada manusia. 
Perkembangan pada usia balita menjadi 
penentun keberhasilan perkembangan 
anak di periode selanjutnya. Capaian 
perkembangan pada balita yang tidak 
maksimal merupakan dampak dari 
stunting. Stunting merupakan gangguan 
pertumbuhan fisik yang ditandai dengan 
penurunan kecepatan pertumbuhan dan 
perkembangan serta merupakan dampak 
dari ketidakseimbangan gizi1 

Pertumbuhan dan perkembangan 
dapat dilihat dari berbagai aspek. 
Pertumbuhan (growth) berkaitan dengan 
perubahan dalam hal besar, jumlah, 
ukuran atau dimensi tingkat sel, organ 
maupun individu, yang bisa diukur dengan 
ukuran berat, ukuran panjang, umur tulang 
dan keseimbangan metabolik. Sedangkan 
perkembangan (development) adalah 
bertambahnya kemampuan (skill) dalam 
struktur dan fungsi tubuh yang lebih 
kompleks dalam pola yang teratur dan 
dapat diramalkan, sebagai hasil dari 
proses pematangan1.  

Kemampuan dan tumbuh kembang 
anak perlu dirangsang oleh orang tua agar 
anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal dan sesuai umurnya. 
Periode penting dalam tumbuh kembang 
anak adalah masa balita karena pada 
masa ini merupakan pertumbuhan dasar 
yang akan mempengaruhi dan 
menentukan perkembangan anak 
selanjutnya2.  

World Health Organization (WHO) 
melaporkan bahwa pada tahun 2016, 
prevalensi balita stunting di dunia sebesar 
(22,9%) dan keadaan gizi balita pendek 
menjadi penyebab 2,2 juta dari seluruh 
penyebab kematian balita di seluruh 
dunia. Dari data tersebut Indonesia 
termasuk ke dalam negara ketiga dengan 
prevalensi tertinggi di regional Asia 

Tenggara/South-East Asia Regional 
(SEAR). Prevalensi balita stunting di 
Indonesia masih fluktuatif sejak tahun 
2007- 20173.  

Prevalensi balita stunting di 
Indonesia pada tahun 2007 adalah 
(36,8%), tahun 2010 sebesar (35,6%), 
tahun 2013 sebesar (37,2%), dan tahun 
2017 sebesar (29,6%). Menurut World 
Health Organization (WHO), prevalensi 
balita pendek menjadi masalah kesehatan 
masyarakat jika prevalensinya (20%) atau 
lebih. Karenanya persentase balita 
pendek di Indonesia masih tinggi dan 
merupakan masalah kesehatan yang 
harus ditanggulangi. Kejadian balita 
stunting (pendek) merupakan masalah gizi 
utama yang dihadapi Indonesia4  

Data Pemantauan Status Gizi (PSG) 
selama tiga tahun terakhir, pendek 
memiliki prevalensi tertinggi dibandingkan 
dengan masalah gizi lainnya seperti gizi 
kurang, kurus, dan gemuk. Prevalensi 
balita pendek mengalami peningkatan dari 
tahun 2016 yaitu (27,5%) menjadi (29,6%) 
pada tahun 2017. Dalam sotf launching 
hasil SSGBI (Survei Status Gizi Balita 
Indonesia), di Kemenkes, Jumat 
(18/10/2019), Nina Moeloek menyatakan 
prevalensi stunting balita mengalami 
penurunan dari (30,8%) tahun 2018 
(Riskesdas 2018) menjadi (27,67%) tahun 
2019. Sedangkan menurut kompas.com 
angka kejadian stunting di provinsi jawa 
barat melebihi angka kejadian stunting 
nasional4 

Di Jawa Barat permasalahan 
kekurangan gizi terutama stunting 
prevalensinya masih sangat tinggi yaitu 
mencapai (32,9%) (2013) dengan target 
(28%) (2019) Kejadian ini masih sangat 
tinggi dan jauh dari target nasional, 
adapun tingkat prevalensi stunting di Jawa 
Barat paling tinggi dialami di Garut dengan 
angka (43,2%)5. 

Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) Jawa Barat 
melansir prevalensi stunting di Jawa Barat 
sudah mencapai angka (29,2%) atau 2,7 
juta balita termasuk di delapan 
kabupaten/kota yang memiliki prevalensi 
stunting masih tinggi6. Delapan 
kabupaten/kota yang memiliki prevalensi 
stunting masih tinggi diantaranya: Garut 
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(43,2%), Sukabumi (37,6%), Tasikmalaya 
(33,3%), Bandung Barat (34,2%), 
Majalengka (30,2%) dan Purwakarta 
(30,1%)6  

Tribun Jabar.id, Kepala Bidang 
Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan 
Kota Bandung mengatakan bahwa angka 
kejadian stunting meningkat dua kali lipat. 
Yaitu dari (0,6%) pada tahun 2018 
menjadi (1,5%) pada tahun 2019 atau 
sekitar kurang lebih 1900 balita di Kota 
Bandung mengalami stunting. Akibat dari 
stunting ini bisa berdampak pada 
keterlambatan pertumbuhan dan 
perkembangan pada balita. Sehingga 
perlu adanya stimulasi atau rangsangan 
dari keluarga terutama ibu. Jika keluarga 
terutama ibu tidak memiliki pengetahuan 
yang baik tentang perkembangan balita, 
maka anak tersebut bisa memiliki 
perkembangan yang tidak optimal sesuai 
dengan usianya7 

Hasil studi pendahuluan ke Dinas 
Kesehatan Kota Bandung, bahwa terdapat 
sekitar (6,53%) atau 8121 balita 
mengalami stunting. Dinas Kesehatan 
Kota Bandung juga menyebutkan 
beberapa puskesmas dengan prevalensi 
stunting yang tinggi diantaranya; 
puskesmas sukawarna (25,43%) atau 161 
balita, puskesmas balaikota (21,52%) atau 
65 balita, puskesmas talaga bodas 
(21,57%) atau 270 balita, puskesmas 
sukapakir (23,60%) atau 211 balita, 
puskesmas cibolerang (20,74%) atau 269 
balita, puskesmas cipadung (21,47%) atau 
555 balita, dan puskesmas mengger 
(21,30%) atau 85 balita. 

Hasil penelitian oleh Maharani,dkk 
mengenai Hubungan Antara Kejadian 
Stunting Dengan Perkembangan Pada 
Balita Usia 3-5 Tahun Di Posyandu Kricak 
Yogyakarta dengan uji statistik Chi-
Square, didapatkan hasil bahwa nilai 

       
 (14,263) >       

 (5,991) serta nilai 

Sig atau p (0,001) < α (0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara kejadian stunting dengan 
perkembangan balita usia 3-5 tahun di 
Posyandu Kricak. Pada penelitian ini 
terdapat 2 balita dengan kejadian stunting 
yang memiliki perkembngan sesuai. Hal 
yang kemungkinan dapat mempengaruhi 
adalah balita mengikuti PAUD atau 

poengaruh pola asuh orang tua yang 
mendukung perkembangan balita.  

Penelitian juga dilakukan oleh 
Rohmilia Kusuma mengenai Hubungan 
Antara Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 
Tumbuh Kembang Anak Dan 
Perkembangan Motorik Halus Balita Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Penumping 
Surakarta bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna anatara tingkat pengetahuan 
ibu tentang tumbuh kembang anak dan 
perkembangan motorik halus di wilayah 
kerja Puskesmas Penumping Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan uji 
alternatif chi-square dan didapatkan p = 
0,0048. 

Orang tua memiliki peran yang 
sangat penting untuk merangsang potensi 
yang dimiliki oleh anak. Tugas 
pengasuhan umumnya diserahkan kepada 
ibu yang didasarkan pada pengetahuan 
yang dimilikinya.  Salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan adalah 
tingkat pendidikan ibu. Apabila ibu 
memiliki pengetahuan yang tinggi maka 
akan lebih aktif dalam mencari informasi 
untuk meningkatkan keterampilan dalam 
pengasuhan anak9 (Hastuti, 2010) 

Oleh karena itu untuk meminimalisir 
akibat dari stunting pada balita, maka 
keluarga perlu mengetahui tentang 
perkembangan balita sesuai dengan 
usiannya terutama ibu yang bertugas 
mengasuh seorang anak. Sehingga   
penulis merasa tertarik untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan ibu tentang 
perkembangan balita. 

METODE 
A. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif yang memberikan 
Gambaran Pengetahuan Ibu tentang 
Perkembangan Balita.  Desain yang 
dipergunakan adalah Systematic Literatur 
Review. Desain ini merupakan metode 
literature review yang mengidentifikasi, 
menilai, dan menginterpretasi seluruh 
temuan-temuan pada suatu topik 
penelitian, untuk menjawab pertanyaan 
penelitian (research question) yang telah 
ditetapkan sebelumnya10 (Kitchenham & 
Charters, 2007).  

Penelitian ini akan dilakukan dengan 
mengidentifikasi, menilai, dan 
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mengintepretasi jurnal/penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
dengan tujuan untuk menjawab 
bagaimana pengetahuan ibu tentang 
perkembangan balita10 

 
B. Sumber dan Strategi Pengumpulan 

Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh bukan 
dari pengamatan langsung. Akan tetapi 
data diperoleh dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
terdahulu. Sumber data sekunder yang 
dimaksud berupa artikel hasil penelitian 
dalam jurnal yang dicari melalui situs 
pencarian seperti google scholar, 
PubMed, dan PNRI. Kata kunci yang 
digunakan dalam mencari hasil-hasil yang 
akan direview adalah Pengetahuan ibu 
tentang perkembangan balita. Pencarian 
berfokus kepada jurnal-jurnal keperawatan 
dan kesehatan yang memuat hasil 
penelitian terkait dengan pengetahuan ibu 
tentang perkembangan balita yang 
dipublikasi antara tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2019. Jumlah jurnal yang 
digunakan yaitu 4 buah, dengan 
responden 30-106 responden10 

 

C. Metode Ekstraksi Data   
Pada tahapan ini, peneliti melakukan  

beberapa langkah yaitu  : 
1. Membaca seluruh artikel hasil 

penelitian yang berkaitan dengan 
pengetahuan ibu tentang 
perkembangan balita 

2. Menuliskan  hasil penelitian yang 
didapatkan mengenai 
pengetahuan ibu tentang 
perkembangan balita dalam format 
yang telah ditentukan 

3. Mengumpulkan  semua informasi 
pengetahuan ibu tentang 
perkembangan balita untuk 
menjawab gambaran pengetahuan 
ibu tentang perkembangan balita10 
 

D. Pengkajian Kualitas Data  
Tahap pengkajian kualitas data atau 

pembahasan merupakan tahapan dimana 
peneliti melakukan analisis terhadap data 
hasil  penelitian mengenai pengetahuan 
ibu tentang perkembangan balita yang 
telah  didapatkan pada tahapan 
sebelumnya. Pada tahap ini peneliti 
melakukan analisis kualitas data 
berdasarkan  kemampuan hasil penelitian 
dalam menjawab masalah penelitian 
kemudian bandingkan dengan hasil-hasil 
penelitian lainnya. Analisis juga dilakukan  
dari berbagai  segi dengan melihat data-
data yang telah ada seperti karakteristik 
responden, tempat penelitian, ataupun 
metode yang digunakan10 

 

E. Sintesa Data 
Merupakan kesimpulan yang dapat 

diambil berdasarkan adanya beberapa 
persamaan dari beberapa hasil penelitian 
yang dilakukan. Peneliti akan 
menyimpulkan hasil dari beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya mengenai pengetahuan ibu 
tentang perkembangan balita10 

HASIL 
Dibawah ini merupakan hasil penelitian mengenai Gambaran Pengetahuan Ibu tentang 
Perkembangan Balita. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

No.  Peneliti Judul  Tahun n Hasil 

1. Imelda Pengetahuan 
Ibu Tentang 
Pemberian 

Stimulasi dan 
Perkembangan 

Anak Pra 
Sekolah (3-5 

Tahun) Di 
Banda Aceh

11 

2017 53 1. Pengetahuan Ibu tentang 
Motorik Kasar 
- Baik = 23 responden 

(43,4%) 
- Kurang = 30 responden 

(56,6%) 
2. Pengetahuan Ibu tentang 

Motorik Halus 
- Baik = 26 responden 

(49,1%) 
- Kurang = 27 responden 

(50,9%) 
3. Pengetahuan Ibu tentang 

Stimulasi Bahasa 
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- Baik = 21 responden 
(39,6%) 

- Kurang = 32 
respponden (60,4%) 

4. Pengetahuan Ibu tentang 
Stimulasi Sosial 
- Baik = 25 responden 

(47,2%) 
- Kurang = 28 responden 

(52,8%) 

2. Desi Kumalasari, 
Desi Setia Wati 

Pengetahuan 
Ibu Tentang 

Perkembangan 
Anak Dengan 

Perkembangan 
Motorik Kasar 

dan Halus Pada 
Anak Usia 4-5 

Tahun
12 

2018 58 Pengetahuan Ibu tentang 
Perkembangan Motorik 
Kasar dan Halus : 
1. Kurang  = 24 

responden (41,4%) 
2. Cukup = 17 responden 

(29,3%) 
3. Baik = 17 responden 

(29,3%)  

3.  Irma Detia Rini Gambaran 
Tingkat 

Pengetahuan 
Ibu Tentang 

Perkembangan 
Bicara dan 

Bahasa Serta 
Stimulasi Pada 
Anak Usia Dini 

Di RW 09 
Kelurahan Tugu 

Depok
13 

2012 106 Pengetahuan Ibu  
1. Tinggi = 71 reponden 

(67%) 
2. Rendah = 35 responden 

(33%) 

4.  Ina Qoriah 
Mardikaningsih 

Hubungan 
Tingkat 

Pengetahuan 
Ibu Dengan 

Perkembangan 
Sosial Balita 

Umur 4-5 Tahun 
Di Kota 

Semarang
14 

2010 30 Pengetahuan Ibu  
1. Baik = 14 responden 

(46,7%) 
2. Cukup = 7 responden 

(23,3%) 
3. Kurang = 9 responden 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang ditemukan 
menunjukan pada penelitian pertama 
menjelaskan tumbuh kembang anak 
ditandai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan yang harus dirangsang 
atau distimulasi oleh keluarga terutama 
ibu sebagai orang tua. Hasil penelitian 
kedua menjelaskan bahwa masa balita 
merupakan periode emas dalam 
perkembangan manusia. Hasil penelitian 
ketiga juga menjelaskan bahwa usia dini 
merupakan masa emas dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
yang perlu diperhatikan terutama oleh ibu. 
Sedangkan hasil penelitian keempat 
menjelaskan bahwa perkembangan 
merupakan suatu bertambahnya 
kemampuan struktur dan fungsi yang lebih 
kompleks sebagai hasil dari proses 
kematangan. 

Berdasarkan teori yang dijelaskan 
bahwa perkembangan merupakan suatu 
proses dalam kehidupan manusia yang 
berlangsung secara terus-menerus  sejak 
masa konsepsi sampai akhir hayat15 
Perkembangan yang tidak optimal akan 
akan berdampak pada kerkembangan 
anak di masa yang akan datang. 
Sehingga perkembangan pada anak usia 
balita ini sangat penting untuk dilakukan 
stimulasi oleh orang tua terutama ibu. 
Pengetahuan ibu sangat menentukan 
keberhasilan dalam pencapaian 
perkembangan balita. Capaian 
perkembangan tersebut terdiri dari empat 
sektor, yaitu personal sosial; motorik 
halus; bahasa; dan motorik kasar15 

 



JURNAL KESEHATAN SILIWANGI 
Vol 1, No 1, 2020 
 

121 
 

 

A. Personal Sosial 

Pada hasil penelitian pertama yang 
dilakukan oleh Imelda dengan judul 
Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian 
Stimulasi dan Perkembangan Anak Pra 
Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh 
menunjukan bahwa pengetahuan ibu 
terhadap perkembangan personal sosial 
pada balita sebanyak 28 responden 
(52,8%) dalam kategori kurang. Dalam 
penelitian diketahui bahwa mayoritas usia 
ibu 26-30 tahun sebanyak 23 (43,39%) 
yang berarti usia ibu dalam rentan 
produktif, pendidikan ibu SMA sebanyak 
28 (52,83%), dan pekerjaan ibu adalah 
Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 37 
(69,81%). Hal ini tidak sesuai dengan 
teori menurut Wawan dan Dewi tahun 
2010 yang menyebutkan bahwa ketiga 
faktor tersebut sangat memungkinkan 
untuk ibu bisa memiliki pengetahuan 
yang cukup bahkan baik tentang 
perkembangan balita. Faktor yang 
mempengaruhi perkembangan sosial 
pada balita yaitu dari pengasuhan orang 
tua, pengaruh teman sebaya, penerimaan 
diri dan lingkungan(Hurlock dalam Astuti, 
2000). Kemampuan bersosilisasi harus 
terus diasah karena berhubungan dengan 
kesuksesan yang diraih dengan 
banyaknya relasi yang dijalani(Isye, 
2006)11 

Pada hasil penelitian kedua yang 
dilakukan oleh Ina Qoriah Mardikaningsih 
dengan judul Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Ibu Dengan Perkembangan 
Sosial Balita Umur 4-5 Tahun Di Kota 
Semarang menunjukan bahwa 
pengetahuan ibu terhadap 
perkembangan personal sosial pada 
balita sebanyak 14 responden(46,7%) 
dalam kategori baik. Dalam penelitian ini 
disebutkan bahwa pengetahuan ibu 
didapatkan dari pendidikan, media 
massa, dan tenaga kesehatan. Hal ini 
sesuai dengan teori menurut 
Notoatmodjo (2003) bahwa pengetahuan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya tingkat pendidikan, serta menurut 
Nursalam (2006) dalam Wawan dan Dewi 
tahun 2010 mengatakan bahwa 

pengetahuan juga dipengaruhi oleh 
lingkungan dan budaya. Sehingga 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
seseorang akan semakin mengerti 
mengenai perkembangan balita. Serta 
semakin positif lingkungan dan budaya 
sekitar dalam keberlangsungan 
perkembangan balita, maka semakin 
matang dan luas pengetahuan yang 
dimiliki oleh seseorang14 

B. Motorik Halus 

Pada hasil penelitian pertama yang 
dilakukan oleh Imelda dengan judul 
Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian 
Stimulasi dan Perkembangan Anak Pra 
Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh 
menunjukan bahwa pengetahuan ibu 
terhadap perkembangan personal sosial 
pada balita sebanyak 27 responden 
(50,9%) dalam kategori kurang. Hasil 
wawancara yang dilakukan oleh Imelda 
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
sebagian ibu kurang memahami 
mengenai tata cara untuk menstimulasi 
perkembangan anaknya. Selain itu 
sebagian ibu juga menganggap bahwa 
anak tidak perlu diberikan stimulasi 
perkembangan seperti motorik halus, 
karena tanpa stimulasi anak akan 
berkembang dengan baik. Menurut 
Rivanica dan Miming tahun 2016 bahwa 
perkembangan merupakan proses dalam 
kehidupan manusia yang berlangsung 
secara terus-menerus sejak masa 
konsepsi hingga akhir hayat. Sehingga 
perkembangan dalam usia balita sangat 
perlu dirangsang oleh orang tua terutama 
ibu agar berkembang dengan optimal15. 

Hasil penelitian kedua yang 
dilakukan oleh Desi Kumalasari dan Desi 
Setia Wati dengan judul Pengetahuan Ibu 
Tentang Perkembangan Anak Dengan 
Perkembangan Motorik Kasar dan Halus 
Pada Anak Usia 4-5 Tahun sebanyak 24 
responden (41,4%) dalam kategori 
kurang. Faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik halus anak 
adalah perilaku ibu dalam memberikan 
stimulasi pada anak secara terarah maka 
akan cepat berkembang, sedangkan 
anak yang tidak memperoleh stimulasi 
yang terarah maka perkembangannya 
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akan terlambat (Sujiono, & Sujiono 2010). 
Dalam penelitian ini diketahui bahwa 
mayoritas ibu berusia 31-40 tahun 
sebanyak 30 reponden(51,7%), 
berpendidikan rendah (SD dan SMP) 
sebanyak 34 responden (58,6%), dan 
pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga 
(IRT) sebanyak 31 responden (53,4%).  
Peranan seorang ibu sangat besar dalam 
keseharian anak sehingga pengetahuan 
ibu sangat diperlukan untuk melakukan 
stimulasi dan pemantauan 
perkembangan salah satunya motorik 
halus12 

C. Bahasa 

Pada hasil penelitian pertama yang 
dilakukan oleh Imelda dengan judul 
Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian 
Stimulasi dan Perkembangan Anak Pra 
Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh 
menunjukan bahwa pengetahuan ibu 
terhadap perkembangan bahasa 
sebanyak 32 responden (60,4%) dalam 
kategori kurang. Menurut Kemendiknas 
(2010) bahwa pengembangan bahasa 
melibatkan sensorimotor terkait dengan 
kegiatan mendengar, kecakapan 
memahami, dan produksi suara. 
Kemudian lingkungan sekitar yang 
mendukung balita dalam memperkaya 
bahasa. Menurut Imelda dalam 
penelitiannya bahwa anak usia pra 
sekolah ini sangat memerlukan stimulasi 
bahasa yang lebih menekankan pada 
mendengar dan berbicara. Namun pada 
penelitian ini ibu balita kurang peduli dan 
kurang terpapar informasi mengenai 
perkembangan balita terutama bahasa. 
Sehingga orang tua terutama ibu sebagai 
pengasuh terdekat perlu mengetahui 
mengenai perkembangan bahasa yang 
harus dicapai oleh anak11 

Pada hasil penelitian kedua yang 
dilakukan oleh Irma Detia Rini dengan 
judul Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 
Tentang Perkembangan Bicara dan 
Bahasa Serta Stimulasi Pada Anak Usia 
Dini Di RW 09 Kelurahan Tugu Depok 
sebanyak 71 reponden (67%) memiliki 
pengetahuan baik tentang perkembangan 
bahasa pada balita. Faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan ibu dalam 

penelitian ini diantaranya pendidikan, 
usia, pekerjaan, dan tingkat ekonomi 
keluarga. Tingkat pendidikan dalam 
penelitian ini mayoritas berpendidikan 
SMA sebanyak 60 responden (56,6%), 
berusia dewasa tengah sebanyak 56 
responden (52,8%), pekerjaan Ibu 
Rumah Tangga (IRT) sebanyak 93 
responden (87,7%). Ketiga faktor tersebut 
sesuai dengan teori menurut Wawan dan 
Dewi tahun 2010 yang menjelaskan 
bahwa pengetahuan sangat di pengaruhi 
oleh pendidikan, usia, dan pekerjaan. 
Selain itu, pada penelitian ini diketahui 
bahwa tingkat ekonomi responden 
mayoritas dalam kategori sedang 
sebanyak 44 (41,5%). Tingkat ekonomi 
sangat berpengaruh dalam kesehatan 
keluarga terutama dalam pemenuhan 
kebutuhan untuk menstimulasi 
perkembangan balita terutama bahasa16 

 

D. Motorik Kasar 

Pada hasil penelitian pertama yang 
dilakukan oleh Imelda dengan judul 
Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian 
Stimulasi dan Perkembangan Anak Pra 
Sekolah (3-5 Tahun) Di Banda Aceh 
menunjukan bahwa pengetahuan ibu 
terhadap perkembangan motorik kasar 
sebanyak 30 responden (56,6%) dalam 
kategori kurang. Anak yang diasuh oleh 
orang tua dengan pendidikan yang 
rendah memiliki risiko tiga kali mengalami 
keterlambatan dibandingkan orang tua 
yang berpendidikan tinggi (Arianto & 
Yosoprawoto, 2012). Dalam penelitian ini 
didapatkan mayoritas usia ibu 26-30 
tahun sebanyak 23 (43,39%) yang berarti 
usia ibu dalam rentan produktif, 
pendidikan ibu SMA sebanyak 28 
(52,83%), dan pekerjaan ibu adalah Ibu 
Rumah Tangga (IRT) sebanyak 37 
(69,81%). Menurut Imelda dalam 
penelitiannya berpendapat bahwa selain 
dari tingkat pendidikan, pengetahuan 
orang tua juga dipengaruhi oleh media 
massa, hubungan sosial dan 
pengalaman. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa mayoritas pekerjaan ibu 
adalah IRT sehingga kurang terpapar 
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informasi mengenai pentingnya stimulasi 
motorik kasar pada balita11 

Hasil penelitian kedua yang 
dilakukan oleh Desi Kumalasari dan Desi 
Setia Wati dengan judul Pengetahuan Ibu 
Tentang Perkembangan Anak Dengan 
Perkembangan Motorik Kasar dan Halus 
Pada Anak Usia 4-5 Tahun sebanyak 24 
responden (41,4%) memiliki pengetahuan 
kurang pada perkembangan motorik 
Kasar. Dalam penelitian ini diketahui 
bahwa mayoritas ibu berusia 31-40 tahun 
sebanyak 30 reponden(51,7%), 
berpendidikan rendah (SD dan SMP) 
sebanyak 34 responden (58,6%), dan 
pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga 
(IRT) sebanyak 31 responden (53,4%)12 
Menurut Wawan dan Dewi tahun 2010 
ketiga karakteristik tersebut sangat 
berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan ibu. Faktor yang 
mempengaruhi proses pengetahuan ibu 
tentang perkembangan anak sangatlah 
penting untuk mengarahkan ibu dalam 
menstimulasi perkembangan motorik 
kasar pada balita. Menurut peniliti dalam 
penelitiannya berpendapat bahwa ibu 
yang memiliki pengetahuan yang baik 
akan menciptakan lingkungan yang 
mendukung dalam proses perkembangan 
anak16 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dari penelusuran jurnal 
diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 
Perkembangan Balita dengan metode 
Literatur Review yaitu : 

A. Gambaran Pengetahuan Ibu 
Tentang Perkembangan Balita 
Ditinjau dari Aspek Personal Sosial 

Berdasarkan hasil penelitian jurnal 
pertama sebanyak 28 reponden (52,8%) 
dalam kategori kurang, sedangkan pada 
hasil penelitian jurnal kedua didapatkan 
sebanyak 14 responden (47,7%) dalam 
kategori baik.  

B. Gambaran Pengetahuan Ibu 
Tentang Perkembangan Balita 
Ditinjau dari Aspek Motorik Halus 

Berdasarkan hasil penelitian jurnal 
pertama sebanyak 27 reponden (50,9%) 
dalam kategori kurang, dan pada 
penelitian kedua sebanyak 24 reponden 
(41,4%) juga dalam kategori kurang.  

C. Gambaran Pengetahuan Ibu 
Tentang Perkembangan Balita 
Ditinjau dari Aspek Bahasa 

Berdasarkan hasil penelitian jurnal 
pertama sebanyak 32 reponden (60,4%) 
dalam kategori kurang, sedangkan pada 
penelitian kedua sebanyak 71 reponden 
(67%) dalam kategori baik.  

D. Gambaran Pengetahuan Ibu 
Tentang Perkembangan Balita 
Ditinjau dari Aspek Motorik Kasar 

Berdasarkan hasil penelitian jurnal 
pertama sebanyak 30 reponden (56,6%) 
dalam kategori kurang, dan pada 
penelitian kedua sebanyak 24 reponden 
(41,4%) juga dalam kategori kurang.  
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